BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengalaman dan pengamatan terhadap apa yang ada di sekitar Kita,
selalu menarik perhatian untuk dijadikan inspirasi dalam berkarya. Berawal
dari melihat banyaknya masyarakat tertarik dengan berolahraga menggunakan
sepeda, penulis tertarik untuk mengangkat jenis sepeda anak yang memiliki
ciri khas yang unik tanpa pedal, tanpa kayuh, tanpa rantai yang masih jarang
sekali orang tau yaitu sepeda keseimbangan. Sepeda keseimbangan tentunya
memiliki manfaat untuk anak salah satunya yaitu melatih keseimbangan dan
melatih motorik otak pada anak.

Sepeda keseimbangan dibuat dengan media bahan kayu dan beberapa
bahan tambahan lainya sepertibesi. Penambahan ornamen naga ini di
karenakan penulis sering menemui ornamen naga di kota Yogyakarta.
Ornamen ini dapat dijumpai di bangunan kuno seperti di Rumah Kalang Kota
Gede, Keraton @ Yogyakarta = ,dan Klenteng' prawirotaman maupun
Gondomanan. Ornamen naga. ini tentunya mengalami proses pendesainan
dengan cara deformasi-agar menjadi ornamen naga yang lebih lucu dan menari
untuk anak. Karya ini-menghadirkan figur dua ornamen naga lokal yaitu Jawa
dan China khas Klenteng. di. Jawa. Masing-masing karya tentunya memiliki
pesan yang di hadirkan melalui pengeskpresian wajah naga yang secara garis
besar berpesan positif untuk anak.

Dalam proses perwujudan karya, penulis menggunakan beberapa teknik
diantaranya teknik potong, teknik ukir, teknik putar, teknik kerja bangku,
teknik las, dan teknik sungging yang digunakan untuk finishing karya. Proses
yang dilakukan dalam pembuatan karya ini adalah dari pendesainan hingga
proses finishing.

Pada penciptaan karya tugas akhir ini  penulis berhasil
memvisualisasikan empat karya sepeda keseimbangan dengan bentuk ornamen
naga yang lebih dekat dengan anak yang mempunyai ekspresi dan bentuk

yang lucu dan mempunyai makna yang positif disetiap karya penulis. Karya
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ini penulis harapkan untuk lebih menyehatkan anak-anak di Indonesia agar
lebih suka bermain dan gemar berolaraga dari pada bermain game online.

. Saran

Berkesenian membutuhkan sebuah proses yang panjang, berkesenian
mendorong untuk lebih menekankan kita supaya mempunyai skill
keterampilan, pengetahuan, serta pengalaman yang didapat dalam lingkup
akademis maupun diluar. Berkesenian dibidang kayu membutuhkan
keterampilan yang tidak bisa didapatkan secara instan. Sebuah kegagalan
dalam pembuatan karya seni menimbulkan rasa semangat dalam diri kita
untuk memacu untuk lebih dan lebih dalam mendapatkan keberhasilan.

Kendala dalam proses pembuatan karya tugas akhir dengan judul
“Deformasi Ornamen Naga Pada Sepeda Keseimbangan Anak” ini ada
beberapa hal saat melakukan-produksi yaitu-dibagian rodanya. Penggunakan
bahan dibagian roda dengan kombinasi besi dan. kayu harus melakukan
beberapa eksperimen agar saat berputar bagian roda tentunya simetris senter
akan tetapi perputarannya ada sedikit kendala. Pembuatan karya ini harus
sabar, membutuhkan ketelitian, kejelian, keuletan dalam membuat karya, agar
dapat menghasilkan bentuk yang diinginkan. Saran penulis dalam pembuatan
karya kedepannya lebih matang-dan maksimal-agar karya yang dihasilkan

semakin maju dan berkembang.
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